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Yang melatar belakangi penelitian ini adalaah motivasi belajar pendidikan 
agama Islam di SD Negeri Sibulele masih jauh dari apa yang diharapkan. Masih 
sering dijumpai siswa acuh tak acuh menerima pelajaran, tidak membuat pekerjaan 
rumah, catatan dan tidak mengulangi pelajarannya kembali. Di samping itu para guru 
kurang berperan dalam meningkatakan motivasi belajar siswa, sehingga motivasi 
belajar siswa jauh dari apa yag diharapkan. Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 
bagaimana proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele 
dalam menetapkan metode pembelajaran, dan apa kelemahan guru dalam penetapan 
metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele, 
dan menggambarkan strategi guru dalam menetapkan metode pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele dan menjelaskan kelemahan guru  
dalam penetapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 
Sibulele.  
Untuk mengetahui hasil penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriftif dan teknik pengumpulan data yang di gunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan 
analisis deskriftif kualitatif. 
Dari penelitian ini diketahui bahwa proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SD Negeri Sibulele kurang baik, guru pendidikan agama Islam hanya 
menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab. Hal ini tentu mengakibatkan siswa 
kurang termotivasi belajar pendidikan agama Islam, sehingga mengakibatkan siswa 
kurang tertarik belajar agama Islam. Selain itu penggunaan media pada proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam sangat kurang, hal ini disebabkan media yang 
tersedi sangat terbatas. Guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele belum 
mampu menetapkam metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 







A. Latar Belakang Masalah 
Dalam agama Islam masalah pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan, karena maju mundurnya keberadaan umat Islam itu 
sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan umat Islam itu sendiri. 
Pendidikan adalah jalan mencerdaskan manusaia, mengangkat martabat 
(harga diri) manusia dan menghindarkan kebodohan. Oleh karena itu Islam 
sangat mementingkan pendidikan termasuk di dalamnya akhlak dan sopan 
santun. Hal di atas sejalan dengan penjelasan Syahid Muammar Pulungan bahwa 
manusia sebagai khalifah tentu mempunyai “peran yang besar dalam memimpin, 
mengarahkan serta membina manusia tanpa adanya pemimpin, pembina dan 
pengarah yang melaksanakan tata tertib peraturan atu hukum kehidupan di dalam 
masyarakat akan mengalami kehancuran.1 
Pendidikan agama adalah pendidikan keberimanan yaitu usaha usaha 
penanaman keimanan dihati anak anak seperti penanamanpengetahuan tentang 
beriman dan cara  cara melakukan peribadatanseperti yang di kehendaki allah.2 
Seluruh rangkaian usaha pendidikan islam bertujuan untuk membentuk manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada allah SWT, karena dengan iman dan taqwa 
                                                          
1Syahid Muammar Pulungan, Manusia Dlam Al-Qur’an (Surabaya : Bina Ilmu, 1984), hlm. 
64. 






manusia mampu melihat dirinya dan segala  kejadian di dunia termasuk 
perkembangan masyarakat di bawah nur cahaya Ilahi. Sehingga tidak hanyut 
dalam pengajaran kebendaan materialisme yang berlebihan. 
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam kegitan pendidikan 
dan pengajaran karena berperan sebagai perencana sekaligus sebagai pelaksana 
dalam kegiatan belajar mengajar.guru di tuntut untuk mamiiki keperibadian yang 
baik agar dapat dijadikan teladan oleh anak didiknya. 
Kemampuan guru merupakan suatu keharusan yang harus pada diri 
seseorang guru,kemampuan adalah’’suatu hal yang mengambarkan kualipikasi 
atau kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif’.3 
Sementara itu Muhibbin syah meyebutkan kemampuan adalah ‘’kemampuan atau  
kecakapan‘’.4 Sedangkan guru adalah’’Pendidikan profesional dengan tugas 
utamanya mengajar’’.5 
Dari pemahaman yang di kemukakan di atas’ maka yang dimaksud 
dengan kemampuan guru adalah kecakapan yang harus dimiliki oleh guru dalam 
menjalankan profesinya berupa kecakapan kecakapan ‘keterampilan dan sikap. 
Dalam hal ini dikenali adanya sepuluh kemampuan guru yaitu : 
“Menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media atau sumber, menguasai landasan,  kepedidikan, 
mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk 
                                                          
3Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosdakarya , 1995), hlm. 1. 
4Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1995), hlm. 230. 





kepentingan pengajaran, mengenai prinsip prinsip dan hasil penelitian 
guna keperluan pengajaran”.6 
 
Kesepuluh kemampuan tersebut apabila benar-benar di kuasai oleh guru, 
maka kualitas belajar  mengajar  yang di laksanakan akan semakin baik 
kemampuan yang dimiliki oloeh seorang guru semakin baik pula kualitas belajar 
mengajar yang dilaksanakannya. 
Kemampuan guru dalam merencanakan  dan melaksanakan pengajaran  
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap  keberhasilan belajar  siswa. 
Kemampuan guru disini harus sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Diantaranya termasuk kemampuan dalam memilih dan menerapkan metode 
belajar. 
Metode mengajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
berpengaruh motivasi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode yang kurang baik itu 
dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai 
bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak baik, sehingga 
siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.7 
Berdasarkan observasi awal penelitian di lapangan ada indikasi bahwa 
motivasi belajar pendidikan agama Islam masih jauh dari apa yang diharapakan. 
Masih sering dijumpai siswa acuh tak acuh menerima pelajaran, tidak membuat 
                                                          
6Sardiman A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
1994), hlm. 162. 






pekerjaan rumah, catatan tidak mengulangi pelajarannya kembali. Disamping itu 
para guru kurang berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga 
motivasi  belajar jauh dari apa yang diharapakan.hal ini menunjukkan rendahnya 
motivasi belajar terhadap pelajaran pendididkan agama Islam.                                                                     
Ada beberapa faktor yang meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah 
satu faktor tersebut adalah metode mengajar. Ada beberapa metode atau cara 
mengajar yang dapat digunakan sesusai kebutuhan materi dan sistuasi belajar 
mengajar. Misalnya metode ceramah dapat dipakai untuk menjelaskan suatu 
materi pelajaraan atau hanya sebagai pengantar dalam proses pembelajaran, 
sehingga tercapai tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan Islam dengan misi Rosulullah saw cukup relevan. 
Sebagai gambaran makna pendidikan Islam itu adalah : 
Pendidikan islam adalah suatu usaha dan  usuhan terhadap anak didik 
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahai apa yang 
terkandung didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna atau 
maksud serta tujuan dan pada akhirnyadapat mengamalkan serta 
menjadikan ajaran-ajaran islam yang telah dianut itu sebagai panadangan 
hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat 
kelak.8    
     
Dari kutipan diatas dapat diambil pengertian bahwa pendidikan agama 
merupakan usaha bimbingan dan usuhan terhadap anak didik, sehingga mereka 
dapat memahami ajaran Islam secara keselurahan, menghayati makna dan 
maksud serta tujuannya, dan pada akhirnya dapat mengamalkannya demi 
                                                          





kesemalatan dunia akhirat. Dalam hal ini yang dimaksud adalah pendidikan 
agama Islam. 
Tujuan pendidikan Islam meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang 
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan.9 Tujuan 
umum ini berbeda pada setiap tingkatan umur, kecerdasan, situasi, dan kondisi, 
dengan kerangka yang sama bentuk insan kamil dengan pola taqwa harus dapat 
tergambar pada diri pribadi seseorang yang didik, walaupun dalam ukuran kecil 
dan mutu yang rendah, sesuai dengan timgkat-tingkat tersebut. 
Seorang guru harus dapat berperan sebagai teladan bagi anak didiknya. 
Sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan yang dimiliki seorang 
guru harus dapat diteladani anak didik sehingga dapat dimiliki mereka juga. 
Setelah itu pendidikan agama Islam dapat diberikan secara terus menerus secara 
sistematis.  
Guru mempunyai beban dan tanggung jawab yang amat berat untuk 
membina akhlak dan sopan santun anak yang merupakan suatu perbuatan yang 
sangat baik, dimana tanggung jawab itu bersifat komprehensif yang dibebankan 
Islam kepada seluruh umat manusia dengan tidak meninggalkan satu orang pun 
dari mereka. Dengan tuntutan tersebut Islam menjadikan guru yang bertanggung 
jawab pada pendidikan keislaman secara penuh bagi siswa-siswinya. Juga pada 
pembentukan kepribadian yang shaleh yang ditegaskan di atas akhlakul 
                                                          





karimah.10 Namun masih, banyak sekali para guru yang kurang memperhatikan 
pendidikan siswanya terutama dalam pendidikan ibadah shalat, mereka 
beranggapan bahwa tanggung jawabnya hanyalah berupa pemenuhan kebutuhan 
pengetahuan semata, sehingga pengamalan ajaran agama kurang diperhatikan. 
SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola adalah sekolah yang 
mayoritas siswanya beragama Islam, pada umumnya diharapkan semua siswa 
disana taat menjalankan ibadah dalam ajaran Islam. Menyadari akan pentingnya 
pendidikan agama bagi anak dalam hidup dan kehidupan ini agar dapat selamat 
dunia ahkirat, maka diperlukan kemampuan guru untuk menanamkan pendidikan 
Islam ke dalam diri anak melalui strategi pembelajaran.  
Siswa SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola memiliki potensi 
keberagamaan yang baik, walaupun pada dasarnya ia mumpunyai bakat dan 
potensi bawaan. Namun kalau diperhatikan para anak-anak di sana masih banyak 
yang tidak melaksanakan shalat. Jadi bagaimana sebenarnya strategi guru agama 
Islam dalam mendidik agama siswa di SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang 
Angkola. Hal ini yang mendorong untuk meneliti masalah ini, yang penulis teliti 
dalam judul ”Kemampuan Guru Dalam Penetapan Metode Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola 
Kabupaten Tapanuli Selatan”. 
 
                                                          
10Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 





B. Batasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terhadap istilah 
yang digunakan dalam pembahasan ini, maka penulis membuat batasan istilah 
sebagai berikut : 
1. Kemampuan “Suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan 
seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif”.11 
2. Penetapan Metode yaitu memilih prosedur, metode, dan teknik pembelajaran 
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan 
dalam kegiatan pembelajaran.12 
3. Pembelajaran artinya proses atau cara atau perbuatan menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar.13 Jadi, pembelajaran adalah mutu atau kalitas yang 
diperoleh dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru yang 
profesional atau orang yang mampu menjadikan agar belajar. 
4. Pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatik 
dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 
Islam.14 Menurut penulis adalah proses pembinaan terhadap peserta didik 
sehingga mereka mengetahui apa yang disampaikan oleh pendidik menuju 
terbentuknya kepribadian di atas nilai-nilai Islam. 
                                                          
11Moh. Uzer Usman,Op-Cit., hlm. 1. 
12Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Taching (Jakarta : Quantum Teaching, 
2005), hlm. 52. 
13Khiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 17. 





5. SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola adalah salah satu SD Negeri 
yang ada di Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. 
C. Rumusan Masalah 
Setelah dijelaskan pengertian istilah yang terdapat dalam batasan istilah, 
berikut ini dapat dilihat rumusan masalahnya: 
1. Bagaimana kemampuan guru Pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele 
Kecamatan Batang Angkola ? 
2. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele 
dalam menetapkan metode pembelajaran ? 
3. Apa kelemahan guru dalam penetapan metode pmbelajaran pendidkan agama 
Islam di SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian bertujuan untuk: 
1. Untuk menggambarkan proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SD 
Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola. 
2. Untuk menggambarkan kemampuan guru dalam menetapkan metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele Kecamatan 
Batang Angkola. 
3. Untuk menjelaskan kelemahan guru dalam penetapan metode pembelajaran 







E. Kegunan Penelitian 
Adapun kengunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai bahan masukan bagi praktisi pendidikan dalam mengelola 
pembelajaran. 
b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan untuk lebih mengetahui 
ketetapan dalam menggunakan metode pembelajaran. 
c. Sebagai bahan kajian bagi peneliti lain yang ingin memperdalam 
penelitian, khususnya dalam dunia pendidikan Islam. 
2. Secara praktis 
a. Salah satu komponen dalam persyaratan memperoleh gelar sarjana 
pendidikan Islam (S.Pd.I) pada IAIN Padangsidimpuan. 
b. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti dan pembaca 
khususnya kemampuan guru dalam menetapkan metode pembelajaran. 
c. Meyakinkan kepada masyarakat bahwa kemampuan guru dalam 
menetapkan metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 
Sibulele Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan akan 
mempengaruhi terhadap proses belajar mengajar. 
F. Sistematika Pembahasan   
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibuat sistematika 





Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang masalah, 
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II membahas tentang landasan teori yang terdiri dari pengertian 
kemampuan guru, metode pembelajaran, pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Bab III membahas tentang metodeologi penelitian yang terdiri dari tempat 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
langkah-langkah penelitian, teknik pengolahan data. 
Bab IV hasil penelitian yaitu diskripsi data yang membahas proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang 
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, kemampuan guru pendidikan agama Islam 
dalam menetapkan metode pembelajaran di SD Negeri Sibulele Kecamatan 
Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan kelemahan guru dalam penetapan 
metode pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele Kecamatan 
Batang Angkola dan keterbatasan penelitian. 







A. Kemampuan Guru 
Kemampuan guru terdiri dari dua kata yaitu kompetensi dan guru. 
Kemampuan berarti “Suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan sseseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif.1 Sementara itu 
Muhibib Syah menyebutkan pengertian dasar kompetensi adalah “ Kemampuan 
atau kecakapan”.2 Sedangkan guru adalah “Pendidikan profesional dengan tugas 
utamanya mengajar”.3 
Dari pengertian yang dikemukakan diatas, maka yang dimaksud dengan 
kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam 
menjalankan profesinya berupa kecakapan-kecakapan, keterampilan dan sikap. 
Dalam hal ini dikenal adanya sepuluh kemampuan guru yaitu : 
“Menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 
menggunakan media atau sumber, menguasai landasan kependidikan, 
mengelola interaksi belajar menjagar, menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran, prinsip-prinsip dan hasil penelitian guna 
keperluan pengajaran”.4 
 
Kesepuluh kemampuan tersebut apabila benar-benar dikuasai oleh guru 
maka kualitas belajar mengajar yang dilaksanakan akan semakin baik. Semakin 
baik kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru semakin baik pula kualitas 
                                                          
1Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosdakarya , 1995), hlm. 1 
2Muhibbann Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1995), hlm. 230 
3St. Vebrianto dkk, Kamus Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo, 1994), hlm. 21 
4Sardiman A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 





belajar mengajar yang dilaksanakannya. Berikut ini adalah penjabaran dari 
komptensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh guru tersebut. 
1. Menguasai bahan 
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guru melaksanakan 
transfer ilmu pengetahua kepada siswa, karena itu ia harus menguasai bahan 
karena “apabila kita menguasai bahan secara baik biasanya timbullah keragu-
raguan terhadap apa yang harus kita katakan”.5 Jika hal yang demikian terjadi 
maka hilanglah kepercayaan siswa kepada guru. 
2. Mengelola Program Belajar Mengajar  
Dalam mengelola program belajar mengajar, langkah-langkah yang 
harus dilaksanakan guru adalah: 
a. Memuskan tujuan intrusksional atau pembelajaran. 
b. Mengenal dan dapat menggunakan proses instuksional yang tepat. 
c. Melaksanakan proses belajar mengajar. 
d. Mengenal kemampuan anak. 
e. Merencanakan dan melaksanakan program remedial.6 
Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa sebelum proses 
pembelajaran dimulai, maka bagi guru harus melalui berbagai langkah-
langkah yang harus dilaksanakan. Hal ini dilaksanakan agar proses langkah 
yang harus dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran tidak 
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terkendala dan tidak terganggu. Sehingga tujuan yang telah dirumuskan akan 
dapat terlaksana.  
3. Mengelola Kelas 
Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar maka suasana 
kelas harus benar-benar mendukung kegiatan belajar yang dilaksanakan. 
Sebagai pengajar seorang guru diharapkan menyediakan situasi dan 
kondisi belajar untuk siswa didalam interaksi belajar mengajar. 
Maksudnya menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam 
belajar berupa pengetahuan sikap, keterampilan, sarana maupun 
prasarana serta fasilitas material.7 
 
Suasana kelas atau ruangan yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar harus bersih dari berbagai gangguan yang dapat merusak 
konsentrasi siswa, bahkan guru sekalipun. Disini guru dituntut untuk mampu 
memberikan kenyamanan bagi siswa dalam belajar. 
4. Menggunakan Media/Sumber 
Media pengajaran sangat penting untuk mempercepat pencapaian 
tujuan. Dalam menggunakan media ini perlu diperhatikan langkah-langkah 
berikut ini: 
a. Mengenal, memilih dan menggunakan sesuatu media perlu selektif dalam 
menggunakan karena menyangkut dengan komponen lainnya seperti 
kesesuaian mated dan metode. 
b. Membuat alai alai bantupelajaran yang sederhana. 
c. Mengunakan dan mengelola labolatorium dalam rangka proses belajar 
mengajar misalnya untuk kegiatan penelitian’eksperimen dan lain lain. 
d. Mngunakan buku pegangan/buku sumber. 
e. Mengunakan buku perpustakaan dalam proseskegiatan belajar mengajar. 
                                                          





f. Mengunakan unit micro teaching dalam program pengalaman lapangan.8  
 
 Dengan demikian proses pembelajaran akan berjalan lancar jika guru 
mampumelalui berbagai langkah langkah yang tertera di atas  dalam 
menggunakan media  belajar dan alat peraga yang ada. 
5. Menguasai landasa- landasan kependidikan 
Setiap negara mempunyai landasan kependidikan tersendiri  yang 
disesuaikan dengan dasar negaranya .demikian juga dengan pendidikan yang 
ada di Indonesia mempunyai landasan pancasila sebagai dasar negara. 
6. Mengelola interaksi belajar mengajar  
Interaksi belajar mengajar adalah hubungan timbal balik ,antara guru 
dengan siswa .agar interaksi ini berjalan dengan baik,maka komponen –
komponen proses belajar mengajar harus saling mendukung.sejalan dengan 
hal ini Rostiyah NK megemukakan : 
Setelah kita memiliki komponen- komponen interaksi belajar 
mengajar, maka kita dapat melihat bahwa interaksi belajar mengajar 
sebagai proses belajar mempunyai komponen-komponen yang bekerja 
sama secara integral dan harmonis,saling ketergantungan serta 
berinteraksi satu sama lainnya untuk mencapaitujuan yang telah 
dirumuskan.9 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat di pahami bahwa dalam proses 
pembelajaran guru harus mampu memotivasi siswa dengan berbagai cara dan 
strategi agar aktif dalam proses pembelajaran ,sehingga terjadi interaksi antara 
guru dan siswa. 
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7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran  
Untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan penilaian. Langkah-langkah yang harus di tempuh guru untuk 
mengukur mengetahui prestasi siswa adalah :10 
a. Mengumpulkan data hasil belajar siswa : 
1) Setiap kali ada usaha mengepaluasi selama pmbelajaran berlangsung. 
2) Pada akhir pembelajaran. 
b. Menganalisa hasil belajar siswa. Dengan langkah ini guru akan 
mengetahui: 
1) siswa yang menemukan polapola belajar yang lain. 
2) Berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar . 
c. Mengunakan data hasil belajar siswa .dalam hal ini menyangkut lahirnya 
feet back untuk masing-masing siswa dan ini perlu untuk di ketahui guru.  
d. Adanya feed back itu maka guru akan menganalisa dengan tepat follow up 
atau kegiatan-kegiatan berikutnya. 
8. Mengenal Fungsi dan Program Bimbingan dan Penyuluhan 
Guru berfungsi sebagai pembimbing dan penyuluh bagi anak didinya 
disamping tugasnya dalam kegiatan belajar mengajar. “bimbingan dan 
penyuluhan merupakan terjemah dari istilah guidance dan conseling dalam 
                                                          





bahasa inggris. Sesuai dengan istilahnya maka bimbingan dapat diartikan 
secara umum sebagai suatu bantuan atau tuntutan”.11 
Sementara Konseling adalah “suatu pengertian timbal balik antara dua 
orang individu dimana seorang (counselor) membantu yang lain (counselee), 
supaya ia dapat lebih baik memahami dirinya dan hubungannya  dengan 
masalah-masalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu dan pada waktu 
yang akan  datang”.12 
Dengan demikian seorang guru dituntut untuk mampu mengetahui 
keadaan sikologis peserta didiknya dan memberikan bantuan berupa 
bimbingan, agar siswa dapat mengatasi masalah yang dihadapinya baik di 
sekolah atau lingkungan keluarganya. 
9. Mengenal dan Menyelenggarakan Administrasi Sekolah  
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik di sekolah harus 
mengenal dan mampu menyelenggarakan administrasi sekolah yang bertujuan 
untuk menjaga kelancaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan. 
10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran. 
Untuk mengembangkan wawasan guru tentang masalah-masalah 
kependidikan maka guru harus memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan 
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hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang 
dilaksanakannya. 
Muhibbin Syah memberikan penjelasan bahwa ada tiga kemampuan 
yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu :13 
a. Kemampuan Kognitif ( kecakapan dan ranah cipta). 
Kemampuan kognitif guru merupakan kemampuan yang paling 
utama yang harus dimiliki, khususnya oleh setiap guru profesional. 
Kompetensi kognitif ini dapat dikelompokkkan kepada dua kategori yakni: 
1) Penguasaan ilmu pengetahuan kependidikan. 
2) Penguasaan ilmu pengetahuan materi bidang studi 
Kedua kategori tersebut harus dimiliki oleh guru dalam 
melaksanakan tugasnya secara profesional, sehingga proses belajar 
mengajar yang dilaksanakannya dapat berjalan dengan lancar serta dapat 
mencapai tujuan.14 
b. Kemampuan Afektif (kecakapan ranah rasa). 
Kemampuan Afektif meliputi seluruh gejala perasaan, yang terdiri 
dari cinta, benci, senang serta sikap-sikap lainnya terhadap diri sendiri dan 
orang lain. Dalam kompetensi ini yang paling penting serta sering 
dijadikan penelitian dan pembahasan psikologi pendidikan adalah sikap 
dan perasaan diri yang berhubungan dengan pelaksanaan tugasnya sebagai 
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guru. Sikap dan perasaan guru yang berhubungan dengan pelaksanaan 
tugasnya adalah : 
1) Konsep Diri dan Harga Diri Guru 
Konsep diri guru adalah totalitas sikap dan pandangan seorang 
guru terhadap dirinya sendiri. Sedangkan yang dimaksud dengan harga 
diri guru adalah penilaian dan pandangan seorang guru terhadap dirinya 
sendiri berdasarkan prestasi yang diraihnya. Guru yang mempunyai 
konsep diri yang tinggi, dalam melaksanakan pengajaran mempunyai 
kecenderungan memberikan peluang yang luas kepada anak didik untuk 
berkreasi dibandingkan dengan peluang yang diberikan guru yang 
mempunyai konsep diri rendah. Pada umumnya guru yang mempunyai 
konsep diri rendah biasanya lebih banyak berbicara daripada memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapat dan 
kreasinya.15 
2) Efikasi Guru dan Efikasi Konsektual Guru. 
Efikasi guru adalah keyakinan guru terhadap efektivitas 
kemampuannya sendiri dalam membangkitkan semangat siswanya 
untuk melaksanakan kegiatan dalam proses belajar mengajar. Efikasi 
konsektual adalah kemampuan guru dalam berurusan dengan faktor luar 
ketika melaksanakan tugasnya mengajar. Dalam hal ini seorang guru 
harus mempunyai kemampuan untuk mendayagunakan benda-benda 






yang berhubungan dengan proses belajar mengajar yang 
dilaksnakannya. 
3) Sikap Penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain. 
Yang dimaksudkan dengan sikap penerimaan terhadap diri 
sendiri adalah perasaan seorang guru terhadap dirinya sendiri baik yang 
bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Dalam hal ini seorang guru 
dituntut untuk mempunyai sifat ganaah serta mempunyai sifat yang 
positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain. 
c. Kompetensi Psikomotorik ( kecakapan ranah karsa ). 
Kompetensi psikomotorik guru meliputi segala keterampilan atau 
kecakapan yang bersifat jasmaniyah yang pelaksanaannya berhubungan 
dengan tugasnya selaku tenaga pendidik (pengajar). Kompentensi guru ang 
diruangan di atas, ditambahkan Balnadi Sutadipura dengan “kompentensi 
berkomunikasi. Dalam melakukan komunikasi guru menghadapi diri 
sendiri, murid, atasan dan masyarakat”.16 
Sejalan dengan kompetensi yang diuraikan di atas, maka 
pendidikan Islam didasarkan kepada kompetensi personal religius, sosial 
religius dan profesional  religius  yaitu: 
1) Kompetensi personal religius 
Kompetensi personal religius adalah: 
                                                          






Kemampuan clasar (kompetensi) yang pertama bagi pendidik 
adalah menyangkut kepribadian agamais, artinya pada dirinya 
sendiri melekat nilai-nilai lebih yang hendak 
ditransiternalisasikan kepada peserta didiknya. Misalnya nilai 
kejujuran, keadilan, musyawarah, kebersihan, keindahan, 
kedisiplin, ketertiban dan sebagainya. Nilai tersebut perlu 
dimiliki pendidik sehingga akan menjadi transinternalisasi 
(pemindahan penghayatan nilai-nilai) antar pendidik dan anak 
didik baik langsung maupun tidak langsung atau setidak-
tidaknya terjadi transaksi (alih tindakan antara keduanya).17 
 
Guru sebagai pendidik yang bertugas mentransfer nilai-nilai 
kepada anak didik dituntut untuk mempuanyai kepribadian yang sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini disebabkan karena kepribadian 
guru dapat memengaruhi pandangan dan sikap siswa terhadap ajaran 
agama. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Muhaimin Abdul 
Mujib sebagaimana dikutip oleh M. Arifin, berikut ini : 
Pertumbuhan keagamaan pada anak bukanlah suatu gejala 
psikhis biasa. Si anak adalah makhluk yang berkeagamaan 
artinya bathinnya, hakekat dirinya yang sesungguhnya, 
keseluruhan hidupnya pada susunan dasarnya adalah bersifat 
keagamaan sebab manusia itu, dijadikan menurut gambar 
Allah. Segala kemampuan dan kemungkinan-kemungkinannya 
adalah akibat dari daripada hidup keagamaannya.18 
 
Penghayatan dan pengalaman agama guru merupakan salah 
satu penampilan kepribadian. “Guru yang acuh tak acuh kepada akan 
menunjukkan sikap yang dapat menyebabkan anak didik terbawa 
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kepada arus tersebut”.19 Dengan demikian kompetensi personal 
religius sangat dibutuhkan dalam melaksanakan tugas profesi guru. 
2) Kompetensi sosial religious 
Kompetensi sosial religius ini diperlukan untuk menciptakan 
suasana pendidikan yang berdimensi sosial. Tentang hal ini Muhaimin 
Abdul Mujib mengemukan : 
Kemampuan dasar kedua pada pendidik adalah menyangkut 
keperduliannya terhadap masalah-masalah sosial selaras 
dengan ajaran Islam sikap gotong royong, tolong menolong 
egalitarian (perasaan derajat antara sesama manusia), sikap 
toleransi dan sebagainya juga perlu dimiliki oleh pendidik 
untuk selanjutnya diciptakan dalam suasana pendidikan Islam 
dalam rangka transinternalisasi sosial atau transisosial antara 
pendidik dan anak didik.20 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa seorang guru harus 
memiliki perasaan sosial yang tinggi dengan dilandasi oleh nilai-nilai 
religius. Dalam hal ini kepedulian sosial guru akan berpengaruh 
terhadap anak didik. Dalam proses belajar mengajar, guru harus dapat 
menciptakan suasana serta situasi sosial yang meliputi interaksi belajar 
mengajar yang mendorong anak didik dalam meningkatkan 
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3) Kompetensi profesional religius 
Dalam melaksanakan tugasnya, guru harus mampu 
melaksanakan tugasnya secara kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru dalam melaksanakan tugasnya adalah sebagai berikut: 
a) Guru harus memahami dan menguasai bahan/materi pelajaran. 
b) Mengetahui potensi-potensi yang ada pada anak. 
c) Membuat program belajar mengajar. 
d) Melaksanakan interaksi belajar mengajar. 
e) Menggunakan  media dan metode yang tepat  . 
f) Mengevaluasi hasil pendidikan untuk dijadikan feed back bagi 
keberhasilan pendidikan selanjutnya. 
Demikianlah kompetensi yang wajib dimiliki guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang profesisional yang 
diberikan amanah untuk melanjutkan pendidikan yang diperoleh anak 
dalam keluarga. Dengan kompetensi yang dimiliki guru tersebut maka 
aspek kognitif, afektif serta psikomotor anak akan dapat dikembangkan. 
B. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Secara etimologi metode berasal dari dua kata yaitu “meta” yang 





ini maka metode adalah jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan.21 
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir dalam bukunya”Ilmu Pendidikan 
Dalam Persfektif Islam” adalah semua cara yang digunakan dalam upaya 
mendidik.22 Dalam bahasa Arab disebut “Thariqat”.23 Menurut Slameto 
”Metode mengajar dapat membantu kegiatan belajar mengajar dan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, maka metode mengajar harus 
diusahakan dengan tepat dan seefektif mungkin.24 
Metode adalah cara atau teknik penyajian pelajaran yang akan 
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara 
individual atau secara kelompok, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan, seorang guru harus mengetahui berbagai metode.25 
Dengan demikian benar kedudukan metode dalam pembelajaran maka 
seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai 
dengan situasi pembelajaran. Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai cara yang digunakan dalam proses pembelajaran. Bahwa semua yang 
digunakan guru dalam mengajar disebut sebagaimetode megajar, sedangkan 
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cara yang dilakukan oleh siswa dalam belajar disebut dalam metode belajar. 
Metode yang dilakukan guru dan metode yang dilakukan siswa keduanya 
disebut dengan metode pembelajaran.26 
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran terdapat empat komponen 
pokok, yaitu materi, pendidikan siswa, pendidik dan cara atau metode. 
Sedangkan dalam penerapannya guru harus mempertimbangkan beberapa hal, 
yaitu jenis materi dan tingkat kesukarannya, tujuan pembelajaran, 
perkembangan peserta didik, minat dan motivasi siswa, tingkat kemampuan 
siswa, ukuran kelas dan jumlah siswa, kemampuan guru dalam menerapkan 
metode dan sarana prasarana pendukung.27 
Pembelajaran juga aktif jika semua komponen dalam pembelajaran 
saling mendukung. Adapun komponen-kompenen dalam pembelajaran adalah  
a. Tujuan  
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dari suatu kegiatan. 
Tujuan dalam pendidikan adalah suatu cita-cita yang normatif, artinya 
dalam tujuan ada nilai-nilai yang ditanamkan kepada diri siswa. 
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b. Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran.29 Bahan pelajaran terbagi dua, ada pelajaran 
pokok ada bahan pelajaran panjang. Bahan pelajaran pokok adalah bahan 
pelajaran yang beraitan dengan bidang studi yang dibawa oleh guru sesuai 
dengan disiplin ilmunya, sedangkan bahan pelajaran pelengkap adalah 
bahan yang dapat menunjang bidang studi yang dibawa oleh guru tersebut. 
c. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus memperhatikan 
perbedaan individual siswa, yakni aspek intelektual, biologis dan 
psikologis. Hal ini dilkukan agar guru lebih muah melakukan pendekatan 
pada siswa secara individual. Jika guru memperhatikan aspek perbedaan 
ini, maka akan tercipta hubungan yang baik antara siswa dengan guru.  
d. Metode  
Metode adalah cara yang dilakukan oleh guru untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.30 Guru tidak akan melaksanakan tugasnya 
jika tidak mampu menguasai metode mengajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus membuat 
metode yang bervariasi. Hal ini dilakukan agar siswatidak bosan, oleh 
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karena itu kompetensi guru harus terampil dalam pemilihan metode yang 
tepat. 
e. Alat 
Alat adalah semua yang bisa digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Fungsi alat dalam pembelajaran adalah sebagai pembantu 
untuk mempermudah usaha untuk mencapai tujuan. 
Alat dibagi kepada dua, yaitu alat dan alat bantu pengajaran. Alat 
disini dapat berupa perintah, suruhan dan larangan. Sedangkan alat bantu 
pembelajaran adalah papan tulis, globe, gambar, diagram, CD dan Video. 
f. Sumber Belajar 
Yang dimaksud sumber belajar adalah semua yang dapat digunakan 
sebagai tempat atau asal dari bahan pengajaran.31 Dengan demikian bahan 
belajar merupakan materi yang dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 
siswa. Sumber banyak sekali didapatkan seperti, di sekolah, di halaman, di 
pusat kota dan di pedasaan. Pemanfaatan sumber belajar ini tergantung pada 
kreatifitas guru, biaya serta waktu. 
2. Jenis-jenis dan Macam-macam Metode Pembelajaran 
a. Metode Konvensional 
Metode konvensional adalah model pembelajaran yang didalamnya 
meliputi berbagai metode yang berpusat pada guru, mtode-metode tersebut 
meliputi ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, demontrasi dan diskusi. 
                                                          





1) Metode Ceramah 
Metode Ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan 
pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung 
kepada sekelompok siswa. Metode ceramah mudah dijalankan, karena 
guru hanya menyampaikan informasi.32 
Metode ceramah merupakan metode yang paling banyak dipakai 
gurudalam proses belajar mengajar karena sangat mudah 
pelaksanaannya dan tidak membutuh biaya yang terlalu banyak dalam 
proses belajar di sekolah. Tujuan metode ceramah adalah 
menyampaikan bahan pelajaran yang bersifat informasi berupa konsep, 
pengertian, prinsip-prinsip yang banyak serta luas. 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan ajara 
dalam bentuk pertanyaa. Pertanyaan-pertanyaan memerlukan jawaban 
untuk mencapai tujuan, pertanyaan-pertanyaan bisa dari guru dan bisa 
juga dari peserta didik, demikian halnya jawaban yang muncul bisa 
datang dari guru bisa juga dari peserta didik.33 Metode ini dapat dipakai 
oleh untuk menetapkan perkiraan secara umum apakah siswa yang 
mendapat giliran pertanyaan sudah memahami materi pelajaran yang 
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diberikan, metode tanya jawab dimaksudkan untuk merangsang siswa 
berfikir dan membimbing siswa mencapai kebenaran.   
3) Metode Pemberian Tugas (Risitasi) 
Metode pemerian tugas adalah suatu cara mengajar dimana 
seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa. Sedangkan 
hasil tersebut diperiksa oleh guru dan murid mempertanggung 
jawabkannya.34 
Pada metode ini guru memberikan seperangkat tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok oleh 
karena itu metode ini dapat merangsang siswa aktif belajar dan 
bertanggungjawab baik secara individual maupun secara kelompok serta 
siswa akan berpengalaman mengetahui berbagai kesulitan kemudian 
berusaha untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. 
4) Metode Demonstrasi 
Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk 
menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya 
menggabungkan penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau 
pengopersian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah 
                                                          





dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum 
didemontrasikan.35 
Melalui metode demonstrasi guru dapat memperhatikan suatu 
proses atau cara kerja suatu alat kepada anak didiknya. Sehingga guru 
dapat mengetahui kelemahan dan kekurangangan dalam penggunaan 
metode tersebut. 
5) Metode khas PAI 
Diantara metode-metode yang disebutkan di atas, serta metode-
metode lainnya sebgaimana akan diuraikan berikut ini merupakan 
metode pembelajaran yang khas,36 yaitu: 
a) Metode Hiwar 
Metode hiwar (dialog) ini terbagi kepada hiwar Qur’ani dan 
hiwar Nabawi, tetapi keduanya tetap merupakan dialog silih berganti 
antara dua piha atau lebih, tentang suatu tema yang disengaja di 
arahkan kepada suatu tujuan yang dikehendaki. 
b) Metode Qisasi 
Metode qisasi (kisah) baik qisasi qur’ani maupaun qisasi 
nabawi, kedua-duanya menekankan penuturan tentang kisah-kisah 
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yang terdapat dalam al-qur’an maupun yang didasarkan pada sirah 
Nabi. 
Penerapan metode qisasi ini sebagai metode pembelajaran 
pada bidang studi pendidikan agama Islam mengandung nilai edukasi 
yang tinggi. Suatu kisah memang selalu mengikat dan mengandung 
pendengar untuk mengikuti peristiwa dan merenungkan maknanya. 
Selain itu kisah juga dapa menyentuh hati manusia karena 
menampilkan tokoh dan konteksnya, sehingga pendengar dapat ikut 
meghayati dan merasakan isi kisah itu seolah-olah da’i sendiri yang 
menjadi pelakunya.37 
Memang metode qisasi dapat dikatakan sebagai metode 
ceramah, akan tetapi ceramah yang dilakukan dapat melibatkan 
mental peserta didik pada taraf yang tingi, karena satu kisah dengan 
sendirinya selalu berkaitan dengan kenyataan-kenyataan yang 
dijumpai di tengah-tengah masyarakat. Tentu saja penyajian metode 
kisah ini tidak dilakuan secara monoton, melainkan penuh variasi 
dengan gaya yang beragam. 
c) Metode Amsal 
Metode Amsal (perumpamaan) ini biasanya digunakan oleh 
pendidik dengan penggabungan yang hampir sama dengan metode 
qisasi yaitu dengan ceramah atau membaca teks. Kebaikan metode ini 
                                                          





adalah mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang 
abstrak, merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam 
perumpamaan tersebut, apalagi karena bahan pelajaran yang 
menggnuakan metode ini menjadi lebih mudah difahami, logis serta 
rasional. Metode ini juga memberikan motivasi untuk berbuat baik 
dan menjauhi kejahatan, sebagai tujuan pokok pada motede ini 
d) Metode al-Adah 
Inti sari dari al-Adah (pembiasaan) ini ialah pengulangan. Jika 
pendidik setiap masuk kelas mengucapkan salam, maka hal itu dapat 
diartikan sebagai uasaha pembiasaan. Bila peserta didik telah 
dibiasakan berpakaian bersih dan rapu setiap datang ke sekolah atau 
madrasah, berarti sudah menerapkan metode ini. Bila peserta didik 
memasuki kelas tidak mengcapkan salam, maka pendidik 
mengingatkan agar bila masuk ruangan hendaklah mengucapkan 
salam, termaksud dari penerapan metode ini.   
 Metode al-Adah inimerupkan metode yang cukup strategis 
dalam pembentukan kepribadian peserta didik sebagi tujuan asasi 
pendidikan Islam. 
e) Metode al-Qudwah  
Metode al-qudwah (keteladanan) ini memang berpusat pada 
peserta didik. Keteladanan personal para pendidik merupakan 





pembiasaan, (al-adah) memang efektif untuk pembentukan sikap dan 
nilai-nilai, akan tetapi jika tidak diimbangi dengan keteladanan para 
pendidiknya maka hasilnya pun, jika tidak sia-sia sama sekali maka 
sekurang-kurangya menjadi kurang efektif. Itulah sebabnya 
keteladanan pendidik merupakan prasyarat bagi keberhasilan 
pendidikan. 
f) Metode al-Ibrah wa al-Mau’izah 
Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus kepada 
metode al-ibrah (i’tibar) agar peserta didik dapat mengambil kisah-
kisah dalam al-Qur’an dan Hadist serta tokoh-tokoh al-salaf  al-salih 
bukanlah semata-mata dari aspek historisnya saja, melainkan 
pelajaran penting yang terdapat di dalamnya sebgai sesuatu yang 
berharga untuk diambil dan diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Sedangkan metode mau’izah (pengajaran melalui nasehat) 
merupakan metode yang cukup eektif untuk menyentuh hati dan 
perasaan. Karena metode mau’izah pada dasarnya adalah nasehat 
yang lemah lembut dan sengaja dibuat untuk menyentuh akal budi dan 
perasaan peserta didik secara langsung. Metode ini dapat diterapkan 
melalui berbagai mata pelajaran melalui kandungan nilai-nilai yang 






g) Metode al-Targib wa al-Tarhib 
Metode al-targib wa al-tarhib ini didasarkan atas fitrah 
manusia yang menginginkan kebahagian, kesenangan dan 
keselamatan serta tidak menginginkan kepedihan dan kesengsaraan. 
Metode ini merupakan metode andalan dalam pendidikan Islam yang 
tidak menginginkan adanya hukuman dan ganjaran, kecuali dalam 
konteks sebagai satu-satunya jalan bisa ditempuh. 
Penerapan metode ini hampir identik dengan metode mau’iza, 
akan tetapi penekanannya adalah dengan memberikan gambaran 
rasional yang menyentuh pikiran dan perasaan didik bahwa siapa pun 
yang melakukan kebaikan akan memperoleh ganjaran pahala yang 
berlimpah dari Allah SWT, sebaliknya siap menerima resiko atas 
peduliannya dalam melaksanakan kebaikan dan kebenaran yang 
dititipkan oleh Tuhan. 
Beberapa metode yang dikemukakan di atas sebenarnya dapat 
dikombinasikan dengan metode yang berkembang, karena penerapan 
metode tersebut dilatarbelakangi konsep dan sikap pendidikan agama 
Islam yang menempatkan iman dan kesalehan sebagai tujuan 
fundamentalnya. 
Tentu saja penerapan metode teknik-teknik tersebut berikut 
pengkombinsaiannya dengan metode pembelajaran yang paling 





Muslim sesuai dengan kebutuhan dan kemanfaatannya masing-
masing. Adalah tugas para pendidik Muslim untuk mengembangkan 
dan menemukan berbagai macam metode dan teknik-teknik mengajar 
yang lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dalam pendidikan Islam.38 
Dan untuk lebih menciptakan sentuhan pendidikan ada 
beberapa cara mendidik dalam Islam, yaitu mendidik melalui 
keteladanan medndidik melalui kebiasaan, mendidik melalui nasehat 
dan cerita, mendidik melalui disiplin, mendidik melalui partisipasi, 
mendidik melalui pemeliharaan.39 
C. Strategi Penetapan Metode Pembelajaran PAI 
Strategi pembelajaran adalah suatu perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujun pendidikan tertentu. 
Secara umum setiap strategi mempunyai kelebihan-kelebihan dan kelemahan-
kelemahannya sendiri. Keberhasilan dari strategi pembelajaran tersebut sangat 
terkait pada tingkat relavansinya dengan berbagai komponen yang ada dalam 
pendidikan itu seperti, kompotensi guru, tujuan pelajaran, dan media 
pembelajaran.40 
Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas 
bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan 
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perumusan tujuan instruksional khusus. Jarang sekali terlihat guru merumuskan 
tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu 
tujuan. Karenanya, guru pun selalu menggunakan metode yang lebih dari satu. 
Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu. 
Sementara penggunaan metode yang lain, juga digunakan untuk mencapai tuuan 
yang lain. Begitulah adanya, sesuai dengan kehendak tujuan pengajaran yang 
telah dirumuskan. 
Pembicaraan berikut mencoba membahas pemilihan dan penentuan 
metode dalam kegiatan belajar mengajar, dengan uraian bertolak dari nilai 
strategi metode efektivitas penggunaan metode, pentingnya pemilihan dan 
penentuan metode, sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 
pengajaran.41 
1. Nilai Strategi Metode Pembelajaran  
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai 
pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan anak didik, 
ketika guru menyampaikan bahan pelajaran kepada anak didik di kelas. Bahan 
pelajaran yang guru berikan itu kurangmemberikan dorongan (motivasi) 
kepada anak didik bila penyampaian menggunakan strategi yang kurang tepat. 
Di sinilah kehadiran metode menempati posisi penting dalam penyampaian 
bahan pelajaran. 
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Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian 
metode justru akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pengajaran. 
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya 
disebabkan oleh pemilihan motede yang kurang tepat. Kelas yang kurang 
bergairan dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarena penentuan 
metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan 
pengajaran.42 
Karena itu guru sebagainya memperhatikan dalam pemilihan dan 
penentuan metode sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di kelas. 
2. Efektivitas  Penggunaan Metode Pembelajaran 
Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketika sebagian besar 
anak didik membuat kegaduhan, ketika anak didik menunjukkan kelesuan, 
ketika minat anak didik semakin berkurangdan ketika sebagian besar anak 
didik tidak menguasai bahan yang telah guru sampaikan, ketika itulah guru 
mempertanyakan faktor penyebabnyadan berusaha mencari jawabannya 
secara tepat.43 Karena bila tidak, maka apa yang guru sampaikan akan sia-sia. 
Boleh jadi dari sekian keadaan tersebut, salah satu penyebab adalah faktor 
metode. Karenanya, efektivitas penggunaan metode patut dipertanyakan.  
 
 
                                                          






3. Pentingnya Penetapan Metode Pembelajaran 
Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiatan belajar mengajar 
adalah tercapainya tujuan pengajaran. Apa pun yang termasuk perangkat 
program pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang tercapainya 
tujuan. Guru tidak dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Anak didik 
pundiwajibkan mempunyai kreatifitas yang tinggi dalam belajar, bukan selalu 
menanti perintah dari guru. Kedua unsur manusiawi ini juga beraktivitas tidak 
lain ingin mencapai tujuan secara efektif dan efisien.44 
Kegagalan guru mencapai tujuan pengajaran akan terjadi jia pemilihan 
dan penentuan metode tidak dilakukan dengan pengenalan terhadap 
karakteristik dari masing-masing metode pengajaran. Karena itu, yang terbaik 
guru lakukan adalah mengetahui kelebihan dan kelemahan dari beberapa 
metode pengajaran yang akan dibahas dalam uraian-uraian selanjutnya. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Metode Pembelajaran 
Sebagai suatu cara, metodemetode tidaklah berdiri sendiri, tetapi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Maka itu, siapa pun yang telah menjadi 
guru harus mengenal dan memahaminya dan mempedomaninya ketika akan 
melaksanakan pemilihan dan penentuan metode. Tanpa mengindahkan hal ini, 
metode yang dipergunakan bisa-bisa tiada arti. 
Guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling serasi untuk 
situasi dan kondisi yang khusus dihapainya. Jika memahami sifat-sifat 
                                                          





masing-masing metode tersebut. Winano Surakhmad Dalam Strategi Belajar 
Mengajar karangan Syaiful Bahri Dan Aswan Zain, menjelaskan bahwa 
”pemilihan dan penentuan metode dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
anak didik, tujuan, situasi, fasilitas dan guru”.45 
Hasil seminar pendidikan Islam di Indonesia yang diselenggarakan 
oleh Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (BKS-PTAIS) 
di Jakarta tahun 1979 yang lalu, menekan agar dalam menggunakan metode 
pembelajaran, pendidikan Islam seyogianya tetap berpanjang pada prinsip dan 
pendekatan metodeologis sepeerti yang dinyatakan al-Qur’an dalam surah an-
Nahl ayat 125, berbunyi: 
                            
                            
   
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan Penjelasan yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang orang yang mendapat 
petunjuk”.46 
 
Sekalipun seminar tersebut tidak merekomendasikan secara lebih 
lanjut tentang penerapan metode pembelajaran yang ditegaskannya itu, akan 
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tetapi konsep dasarnya dapat diacak, bahwa setiap penerapan metode 
pembelajaran terpaut pada empat pertanyaan pokok: 
1. Materi apa yang dipelajari ? 
2. Siapa yang mempelajari ? 
3. Siapa yang membelajarkan ?  
4. Bagaimana cara membelajarkannya ? 
Dengan kata lain, dalam masalah memilih dan menetapkan metode 
pembelajaran terlibat empat komponen pokok, yaitu materi pendidikan ( 
bidang studi), peserta didik, pendidik, dan cara atau jalan yang digunankan 
untuk mencapai tujuan. 
Oleh karena itu, seperti ditegaskan oleh Ali Ashraf sebagaimana 
dikutip oleh Dja’far Siddik sebagai berikut: 
His intellect is thus not allowed to start without any prior premis but is 
guide by his sprilitual knowledge as acquired and cultivated by him. He 
has also a norm of values which becomes so much part and parced of 
his consciousness that as reader or creator of literature and art his 
imagination into universal human truth is governed by the universal 
moral principles that all religions generlly teach mankid. Teacher are 
therefore expected to reinforce this consiounness through their 
methodof teaching.47 “Karena itu intelek manusia tidak dibenarkan 
memulai sebelum adanya premis pendahuluan yang dibimbing oleh 
pengetahuaan spritual seperti yang diperoleh dan yang ditanamkannya. 
Ia juga memiliki pedoman (norma) nilai-nilai yang menjadi bagian 
hakiki dari kesadarannya, sehingga sebagai pembaca, pencipta literatur 
dan seni, imajinasinya akan terbimbing oleh norma baik dan buruk 
yang dimilikinya, dan penetrasinya terhadap kebenaran manausia. 
Karena itu, para pendidik diharapkan mempertebal kesadaran ini 
melalui metode pengajaran mereka”. 
                                                          





Dengan demikian penetapan dan penerapan metode pembelajaran 
pendidikan Islam menekankan pentingnya penggunaan berbagai strategi, 
pendekatan, cara-cara dan teknik-teknik mengajarnya yang eektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan. 
D. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah terdiri dari kata, yaitu Pendidikan dan 
Agama Islam. Amir Dalen Indra Kusuma menjelaskan “ Pendidikan adalah 
bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan 
jasmani dan rohaninya untuk mencapainya tingkat dewasa.”48 
Imam Bernadib membagi pengertian Pendidikan kepada pengertian 
khusus dan umum. Dalam arti khusus Pendidikan adalah “ bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang-orang dewasa kepada 
orang lain yang belum dewasa untuk mencapai tujuan pendidikan”.49 
Sedangkan dalam arti umum pendidikan adalah “ usaha yang dijalankan oleh 
orang atau sekelompok orang untuk orang lain supaya ia atau mereka 
mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi”.50 
M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa pendidikan adalah “segala 
usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin 
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perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaannya.51 Dari beberapa 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah usaha yang 
dilakukan untuk mebimbing perkembangan jasmani dan rohani anak didik 
menuju ketingkat kedewasaan. 
Secara etimologis “Islam berasal dari bahasa Arab yaitu salima yang 
berarti selamat sentosa. Dari asal kata itu assalam yang artinyaa 
memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juga menyarahkan 
diri, tunduk, patuh, dan taat.52 
Kemudian Nasruddin Razak menjelaskan pengertian Islam sebagai 
berikut : 
Islam adalah Agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-rasul-Nya 
guna diajarkan kepada manusia. Ia dibawa secara estafet dari suatu 
generasi ke generasi selanjutnya dan dari suatu angkatan ke angkatan 
berikutnya. Ia adalah rahmat, hidayah dan petunjuk bagi manusia yang 
berkelana dalam kehidupan duniawi, merupakan manifestasi dari sifat 
rahman dan rahim Allah.53 
 
Sejalan dengan pengertian di atas, Endang Syaifuddin Ansahari 
menjelaskan bahwa “Islam ialah wahyu yang diturunkan Allah SWT kepada 
Rasul-Nya untuk disampaikan kepada segenap umat manusia sepanjang masa 
dan setiap persada”.54 Selanjutnya Mahmud Syalthout menjelaskan pengertian 
Islam sebagai berikut : 
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Islam itu adalah Agama Allah, ajaran-ajaran-Nya yang  berupa pokok-
pokok aqidah (kepercayaan) dan pokok-pokok syariat (peraturan) telah 
disanpaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya beliau 
ditugaskan untuk menyampaikan kepada segenap manusia dan 
menyarankan supaya mereka memeluk Agama Islam dan menjalankan 
menurut semestinya.55 
 
Dari beberapa pengertian yang disebutkan diatas dapat dimengerti 
bahwa Islam adalah Agama Allah yang ajaran-ajaran-Nya terdiri dari pokok-
pokok aqidah dan syariah yang diperuntukkan kepada seluruh umat manusia 
dimana saja berada dan diseluruh persada. 
Dari pengertian tersebut dapat di pahami bahwa pendidikan agama 
Islam adalah pendidikan yang mengarahkan anak didik yang meyakini 
,memahami,menghayatidan mengamalkan ajaran islam.hal ini sesuai dengan 
pengertian pendidikan agama islam ,yaitu’’usaha sadar untuk menyiapkan 
anak dalam meyakini ,memahami.menghayati dan mengamalkan agama islam 
melalui kegiatan bimbingan,pengajaran dan pelatihan’’56 
Dalam bahasa arab pendidikan islam disebut dengan tarbiyah 
Islamiyah.dalam al-quran terdapat beberapa ayat yang mengandung kata 
mendidik.di antaranya adalah surah al-isra’ ayat 24 sebagai berikut: 
                    
      
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Artinya:’’Dan ucapkan lah:’’Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, Sebagai mana mereka telah mendidikku waktu 
kecil’’.57 
 
Dalam ayat di atas kata Robba digunakanuntuk Tuhan, mungkin 
karena Tuhan juga bersipat mendidik, mengasuh, memelihara, atau bahkan 
mencipta kemudian dalam al-Quran surat Asy-Syura 18 Allah SWT 
berfirman: 
                       
  
Artinya: “Berkata (Fir’aun kepada Nabi Musa), bukankah kami telah 
mengasuhmu diantara (keluarga) kami, waktu kamu masih 
kanak kanak dan kamu tinggal bersama kami dari beberapa 
tahun umurmu”.58 
      
Selanjutnya  Ta’lim dengan kata kerjanya allama terdapat dalam al-
Q.S. Al-Baqarah ayat 31 sebagai berikut: 
          
Artinya : ”Dan dia mengajarkan kepada adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya.”59 
 
Naquih al-attas sebagai mana di kutip Ahmad Tafsir menyebutkan 
bahwa pengertian Pendidikan lebih tepat di gunakan ta.bib hal ini tampak 
pada keterangan di bawah ini : 
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Ta’dib adalah istilah yang paling tepat digunakan untuk 
menggambarkan pengertian pendidikan,sementara istilah tabiyah 
terlalu luas karena pendidikan dalam istilah ini men cakupi juga 
pendidikan untuk hewan. Selanjutnya ia menjalaskan ta’dib 
merupakan masdar kata kerja addaba yang berarti pendidikan.60 
 
Sementara itu Zakiah darajat dalam buku ilmu pendidikan Islam 
menyebutkan ’’Tarbiyah adalah kata yang tepat digunakan untuk 
pendidikan,sedangkan kata allama di gunakan untuk pengajaran’’.61 
Berlandasan kepada ayat ayat al-Quran para ahli pendidikan 
merumuskan beberapa depenisi pendidikan islam,di antaraya adalah sebagai 
berikut: 
M. Arifin menyebutkan bahwa ‘’pendidikan agama islam itu adalah 
sistem Pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang 
untuk memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita islam .karena nilai 
nilai islam telah menjiwai dan mewarnai corak keperibadiannya’’.62 
Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa ‘’Pendididkan Islam adalah 
pembentukan kepribadian  Muslim”.63 
 
Omar mohammad Al–Syaibani dalam bukunya Falsafah Pendidikan 
Islam, mengemukakan defenisi pendidikan islam sebagai berikut: 
Pendidikan Islam adalah perubahan yang diinginkan yang diusahakan 
oleh prosess pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya 
pada tingkah laku individui dan pada kehidupan pribadinya atau 
kehidupan masyarakatnya dan alam sekitar tentang individu itu hidup 
atau pada proses pendidikan sendiri dan proses pengajaran sebagai 
suatu aktivitas asasi dan sebagi proporsi diantara profesi-profesi asasi 
dalam masyarakat.64                                      
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Ahmad Tafsir menyebutkan “Pendidikan Islam adalah bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai 
dengan ajaran Islam”.65 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Islam adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk menanamkan nilai-nilai 
ajaran Islam kepada orang lain dalam rangka mengarahkan pertumbuhan dari 
perkembangannya menuju seorang pribadi muslim yang beriman dan 
bertakwa. 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang kuat dalam 
penyelenggaraannya. Muhaimin Abdul Mujib menjelaskan bahwa dasar yang 
menjadi acuan Pendidikan Islam harus merupakan sumber nilai kebenaran dan 
kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktivitas yang dicita-citakan. Hal ini 
dapat dilihat pada penjelasan berikut : 
Dasar yang menjadi acuan Pendidikan Islam harus merupakan sumber 
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada aktivitas yang 
dicita-citakan. Nilai yang terkandung harus mencerminkannilai yang universal 
yang dapat dikonsumsikan untuk keseluruhan aspek kehidupan. Manusia, serta 
merupakan standar nilai yang dapat mengevaluasikan kegiatan yang selama ini 
berjalan.66 
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Sejalan dengan pendapat di atas, maka dasar Pendidikan Agama Islam 
adalah al-Qur’an, Sunnah, dan Ijtihad. 
a. Al-Qur’an 
 Pendidikan Islam sebagai upaya pembentukan pribadi muslim, 
dasar utamanya adalah al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan pedoman 
dan petunjuk dalam segala aspek kehidupan sebagaimana dijelaskan dalam 
surat Ali Imran ayat 138 yang berbunyi : 
                
  
Artinya : “(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa”.67 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa al-Qur’an merupakan petunjuk 
dalam segala aspek kehidupan manusia, karena itu segala aktivitas seorang 
muslim harus didasarkan kepada alQur’an, oleh karena itu 
penyelenggaraan Pendidikan juga harus didasarkan al-Qur’an. 
Dalam al-Qur’an banyak ditemukan ayat-ayat yang menyangkut 
pendidikan. Yaitu perintah membaca dari Allah SWT, Firman Allah SWT 
dalam al-Qur’an surat Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 
                           
                            
                                                          





Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya.68 
 
Objek bacaan yang dimaksud ayat di atas, kemudian dijelaskan 
Quraish Shihab sebagai berikut : “Demikianlah perintah membaca 
merupakan perintah yang paling berharga yang dapat diberikan kepada 
umat manusia. Karena membaca merupakan jalan yang mengantar manusia 
mencapai derajat kemanusiaannya yang sempurna sehingga tidak 
berlebihan bila dikatakan bahwa mambaca adalah syarat utama guna 
membangun peradaban. Dan bila diakui bahwa semakin luas pembacaan 
semakin tinggi peradaban demikian pula sebaliknya.69 
Sehubungan dengan banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang berisikan 
masalah-masalah pendidikan, dan mengingat al-Qur’an merupakan 
pedomandan petunjuk dalam segala aspek kehidupan. Zakiah Daradjat 
menjelaskan bahwa al-Qur’an harus selalu berlandaskan ayat-ayat al-
Qur’an . zakiah daradjat mengemukakan sebagai berikut : 
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-
prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai 
contoh dapat dibaca kisah Luqman mengajari anaknya dalam ayat 12-19. 
Cerita ini menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari Iman, 
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Akhlak, Ibadah, Sosial dan Ilmu pengetahuan. Ayat lain menceritakan 
tujuan hidup dan tentang nilai sesuatu kegiatan dan amal saleh. Itu berarti 
bahwa kegaiatan pendidikan harus didukung tujuan hidup tersebut. Oleh 
karena itu, pendidikan Ilsam harus menggunakan al-Qur’an sebagai sumber 
utama dalam merumuskan berabagai teori tentang pendidikan Islam. 
Dengan kata lain pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat al-Qur’an 
yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan 
dengan pembaharuan dan perubahan.70 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa al-Qur’an 
merupakan dasar yang paling pokok dalam penyelenggraan pendidikan 
Islam. Dan segala hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
pendidikan harus senantiasa diadasarkan kepada ayat-ayyat al-Qur’an. 
b. Sunnah 
  Sunnah adalah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah 
SAW. Muhaimin Abdul Mujib mengemukakan sunnah dalam arti 
etimologi adalah “Perilaku kehidupan (Siro) yang baik dan buruk, atau 
suatu jalan yang ditempuh. (At-thrieq al-maslukah), dalam arti terminology 
sunnah adalah segala yang dinukilkan dari Nabi SAW, baik berupa 
perkataan, perbuatan, penetapan atau selain itu.71 
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Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-Qur’an. Sunnah 
berisikan pokok-pokok ajaran Islam, seperti Aqidah, Syariah dan Akhlak.  
Sunnah berisi petunjuk dan pedoman untuk kemasalahatan hidup manusia 
di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, sunnah merupakan landasan kedua 
bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka 
kemungkinan penafsiran berkembang.72 
Sunnah memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 
masih memungkinkan untuk dijabarkan. Terbukanya kemungkinan 
penafsiran beekembang mendorong ditingkatnya ijtihad dalam segala 
bidang termasuk dalam bidang pendidikan. 
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah fuqoha yang artinya “Berfikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki syariat Islam untuk menetapkan 
atau menentukansuatu hukum syariat Islam dalam hl-hal yang ternya belum 
ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an dan Sunnah”.73 Sasaran ijtihad adalah 
segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan yang seantiasa 
berkembang. 
Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman 
yang semakin maju, terasa semakin penting dan mendesak. Tidak hanya 
dibidang materi atau isi, juga di dalam system artinaya yang luas. Ijtihad 
                                                          
72Zakiah Daradjat., Op.cit., hlm. 21 





dalam pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah yang 
diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Menurut 
Zakiah Daradjat “Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan 
lansung dengan kebutuhan hidup disuatu tempat pada kondisi dan situasi 
tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan 
ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 
Mengingat Al-Qur’an dan As-Sunnah hanya memuat ajaran pokok-
pokok dan prinsip saja, maka ijtihad dalam bidang pendidikan semakin 
penting dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan Islam sesuai 
dengan perkembangan zaman.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Setiap aktivitas yang dilakukan manusia memiliki tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan pendidikan Islam tidak dapat diilepaskan dari tujuan 
penciptaan manusia itu sendiri. Tujuan penciptaan manusia antara lain terdapat  
dalam al-Qur’an surat Adz-dzariyat ayat 56 yang berbunyi : 
                
 
Artinya :’’Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.74 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa salah satu tujuan penciptaan 
manusia adalah untuk menciptakan hamba yang mengabdi kepada Allah 
                                                          





SWT. Sebagai wujud pengabdiannya kepada Allah SWT manusia senantiasa 
beribadah kepada-Nya. 
Sebagai seorang hamba yang mengabdi kepada Allah SWT. Tujuan 
pendidikan Islam adalah “Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah 
SWT sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari 
proses hidup. Abdul Fatah Jalal mengemukakan untuk menyempurnakan 
pengabdian manusia kepada Allah SWT, diutus Rasul untuk mengajak 
manusia beribadah kepada Allah SWT. Karena itu tujuan pendidikan dan 
menghambakan diri kepada Allah SWT.75 Jadi berdasarkan ayat dan 
penjelasan di atas, tujuan pendidikan Islam adalah membentuk insane kamil 
yang mati dalam keadaan beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 102 
sebagai berikut : 
                       
  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama 
Islam”.76  
Tujuan penciptaan manusia lainnya terdapat dalam al-Qur’an surat al 
Baqarah ayat 30 sebagai berikut : 
                      
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Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi”.77 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa salah satu tujuan pendidikan 
Islam adalah untuk mendidik seorang muslim menjadi khalifah yang dapat 
memimpin dan mengelola bumi merupakan tujuan penciptaan manusia. 
Karena itu tujuan pendidikan harus sejalan dengan tujuan tersebut. 
Abdurrahman Saleh Abdullah membagi tujuan pendidikan Islam 
berdasarkan sifat dasar yang dimiliki manusia, yaitu tubuh, ruh, dan akal. 
Oleh sebab itu tujuan pendidikan harus dibangun berdasarkan tiga komponen 
tersebut. Tujuan pendidikan menurut Abdurrahman Saleh Abdullah adalah 
sebagai berikut : 
a. Tujuan pendidikan jasmani, membentuk khalifah-khalifah yang 
mempunyai kesehatan jasmani dan keterampilansehingga dapat 
menjalankan tugas dengan baik. 
b. Tujuan pendidikan rohani, meningkatkan kesetiaan jiwa hanya kepada 
Allah semata dan melaksanakan moralitas Islam yang telah diteladankan 
Rasulullah dalam tingkah laku dan kehidupannya, 
c. Tujuan pendidikan akal, mengarahkan manusia sebagai individu 
menggunakan inteligensinya untuk menemukan kebenaran yang sebenar-
                                                          





benarnya dan meningkatkan keimanan kepada Allah dengan menelaah 
tanda-tanda kekuasaan-Nya sebagai pencipta alam semesta. 
d. Tujuan pendidikan sosial, membentuk kepribadian seimbang yang bisa 
menyatu dengan masayarakat dalam al-Qur’an banyak menunjukkan 
manusia dengan bentuk jama’ seperti Ya ayyuhannas ya bani Adam, Ya 
ayyuhal insan.78 
Tujuan pendidikan Islam yang disebutkan di atas, sejalan dengan 
pendapat Ahmad Tafsir yang mengemukakan “Tujuan umum pendidikan 
Islam ialah muslim yang sempurna, atau manusia yang bertakwa, atau 
manusia yang beribadah kepada Allah”.79 Muslim yang sempurna menurut 
Ahmad Tafsir adalah yang memiliki ciri sebagai berikut : 




b. Akalnya cerdas dan pandai 
1) Mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat. 
2) Mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofis. 
3) Memiliki dan mengembangkan sains. 
4) Memiliki dan mengembangkan filsafat. 
                                                          
78Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an (Jakarta : 
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c. Hati yang takwa kepada Allah 
1) Dengan suka rela melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya. 
2) Hati yang berkemampuan berhubungan dengan alam ghaib.  
Dari uraian di atas dapat disimpukan tujuan pendidikan Islam adalah 
membentuk pribadi muslim sempurna yang mampu melaksanakan tugasnya 
sebagai hamba Allah SWT, dan sebagai khalifah di muka bumi. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka ruang lingkup pendidikan agama Islam 
memiliki hubungan empat dimensi yaitu : (1) Hubungan manusia dengan 
Allah SWT. (2) Hubungan manusia dengan manusia. (3) Hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri, dan (4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkungannya”.80 
Berdasarkan ruang lingkup tersebut pendidikan agama Islam berisikan 
tentang tata cara kehidupan dunia dan akhirat. Dengan demikian materi 
pendidikan agama Islam dapat digolongkan pada tiga unsur pokok, yaitu 
Tauhid, Ibidah, dan Akhlak. 
a. Tauhid  
Tauhid adalah awal dan akhir dari seruan Islam tauhid merupakan 
keyakinan yang dimiliki seseorangterhadap yang Maha Agung yang 
menjadi dasar dari seluruh aspek sikap dan perilaku manusia. Berkenaan 
                                                          





dengan masalah tauhid ini Nasruddin Razak mengemukakan sebagai 
berikut : 
“Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanya Tuhanlah yang 
menciptakan, member hukum-hukum, mengatur dan mendidik alam 
semesta ini (Tauhid Rububiyah) sebagai konsekuensinya, dimohon 
petunjuk dan pertolongannya, serta yang harus ditakuti (Tauhid 
Rububiyah). Bahwa Tuhan itu zat yang luhur dari segala-segalanya. 
Hakim Yang Maha Tinggi, Yang tiada terbatas, yang kekal, yang 
tiada berubah-ubah, yang tiada kesamaannya sedikitpun di ala mini, 
sumber segala kebaikan dan kebenaran, yang Maha Adil dan Suci 
Tuhan itu Tuhan bernama Allah SWT”. 
 
b. Ibadah 
Sebagai hamba Allah SWT, manusia mempunyai kewajiban untuk 
beribadah kepada-Nya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-
Qur’an surat adz-Dzariyatayat 56 berikut ini : 
              
   
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.81 
c. Akhlak  
Akhlak merupakan materi pokok ketiga dalam pendidikan agama 
Islam. Allah SWT mengutus Rasulullah SAW adalah untuk 
menyempurnakan agama-agama sebelumnya. Inti ajaran Islam adalah 
“Mengadakan bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia sebab 
dalam bidang inilah terletak hakekat manusia”. Karena itu pembinaan 
                                                          





akhlak sangat dikedepankan dalam ajaran Islam. Akhlak dalam Islam 
terdiri : 
1) Akhlak terhadap Allah 
2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW 
3) Akhlak Pribadi 
4) Akhlak Bermasyarakat 
E. Penelitian Terdahulu  
Adapun penelitian yang releven dengan penelitian ini adalah : 
1. Kemampuan Guru dalaam Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri Bargottopong Kecamatan Batang Angkola, STAI, 
Tahun 2013. Hasil penelitian ini adalah bahwa guru memiliki kemampuan 
untuk menerapkan metode pembelajaran dalam rangka mencapai keberhasilan 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Implementasi Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 
1 Padangsidimpuan, Oleh Tita Lutfi Agustina, STAIN, tahun 2008. Hasilnya 
bahwa strategi pembelajaran ditekankan untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan dan pembelajaran dan pengajaran khusunya bidang studi 
Pendidikan Agama Isalam. 
3. Pembelajaran PAI Pada Kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
(Studi tentang Perananan Guru Kelas). Aisyah Rangkuti, STAIN, tahun 2012. 
Pembelajaran PAI pada kelas XI IPA, di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 





4. Metode penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan 
kondisi lokasi penelitian yang sebenarnya bagaimana Kemampuan Guru 
dalam Penetapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sibulele yang beralamat di Desa 
Sibulele Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun 
alasan penulis melakukan penelitian di SD Negeri Sibulele adalah karena jarak 
lokasi penelitian tidak jauh sehingga lebih mudah dalam mengumpulkan data dan 
juga belum ada orang yang melakukan penelitian mengenai Kemampuan Guru 
Dalam Penetapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 
Sibulele Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Adapun waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Maret 2014 sampai 
dengan bulan Maret 2015.  
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitianyang 
dilakukan dengan mengamati fenomena di sekitarnya dan menganalisinya 
dengan menggunakan logika ilmiah.1 
Berdasarkan metode, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu peneltian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai  dengan apa adanya.2 
                                                          
1Lexy J. Moleong. MetodePenelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 
4-5.  
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Parkteknya (Jakarta : Bumi 





Dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa setiap metode mengajar 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Oleh karena itu, dalam 
memilih metode mengajar harus disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
C. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini adalah : 
1. Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek peneltian.3 Observasi merupakan 
instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengamati tingkah laku 
individu ataupun proses terjadinya sesuatu kegiatan yang diamati dalam 
situasi yang sebenarnya, dimana observasi ini digunakan untuk melihat 
secara pasti bagaimana kemampuan guru dalam menetapkan metode 
pembelajaran di SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola Kabupaten 
Tapanuli selatan. 
2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancarai.4 Di sini penulis 
mengadakan tanya jawab secara langsung mengenai masalah yang diteliti 
dengan sumber data. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui hal-hal 
yang dilakukan guru dalam penetapan metode pembelajaran di SD Negeri 
Sibulele Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli selatan. 
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3. Studi dokumentasi yaitu untuk mengambil data-data berupa dokumen seperti 
RPP, alat peraga, yang berhubungan dengan penetapan metode pembelajran 
di SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah dua, yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam peneltian ini yang 
diperoleh dari guru pendidikan agama Islam di SD Negeri Sibulele 
Kecamatan Batang Angkola yang berjumlah 1 orang yaitu Ibu Erniwati 
Siregar dan Kepala Sekolah SD Negeri Sibulele. 
2. Data Skunder 
Data skunder adalah data pendukung yang diperoleh dari kepala sekolah, tata 
usaha dan guru bidang studi lain di SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang 
Angkola yang berjumlah 6 orang. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk mendapatkan data yang 
akurat adalah sebagai berikut : 
1. Perpanjangan keikutsertaan. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 
2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsure-unsur 
dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 





3. Triangulasi, Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap suatu data.5 Teknik triangulasi yang 
dipakai pada penelitian ini dengan sumber  Menurut Patton, Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebgai 
berikut : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b.  Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian  dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 
berkaitan.6 
4. Kecukupan refensial, yakni sebagai alat untuk menampung dan 
meneysuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, misalnya : 
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video-tape dapat digunakan sebagai alat perekam, dapat digunakan untuk 
membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul. 
5. Pengecekan anggota. Yang dicek dengan anggota yang terlihat meliputi data, 
kategori analisis data, penafsiran dan kesimpulan para anggota yang terlibat 
yang mewakili rekan-rekan mereka diamanfaatkan untuk memberikan reaksi 
dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri terhadap data yang telah 
diorganisasikan oleh peneliti. 
6. Uraian rinci yakni peneliti harus mengungkapkan secara khusus segala 
sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar pembaca dapat memahmi 
penemuan-penemuan yang diperoleh, penemuan itu sendirinya tentunya 
bukan bagian dari uraian rinci, melainkan penafsiran yang dilakukan dalam 
bentuk uraian rinci dengan segala macam pertanggungjawaban berdasarkan 
kejadian-kejadian nyata.7  
                                                          





A. Deskripsi Data 
1. SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola 
a. Sejarah Singkat SD Negeri Sibulele 
Sekolah Dasar Negeri Sibulele Jln. Tor Simitcak Desa Sibulele 
Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan berdiri pada tahun 
1982. Namun, pada tahun 1991 SD Negeri Sibulele mulai menerima siswa 
baru dengan Kepala Sekolah yang sementara adalah Bapak Muala 
Panggabean, B.A. satu tahun kemudian Kepala Sekolah serah terima jabatan 
dengan Kepala Sekolah yang baru yaitu Bapak Drs. Muhammad Fadhil 
sampai sekarang.1 
b. Keadaan Fisik dan Letak Geografis SD Negeri Sibulele 
Secara fisik SD Negeri Sibulele secara permanen berada di Jln. Tor 
Simitcak Desa Sibulele Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli 
Selatan, dan secara geografis SD Negeri Sibulele terletak  ±  10 km dari pusat 
kecamatan Batang Angkola. SD Negeri Sibulele berdiri di atas tanah seluas 
7450 m.2 Adapun batas-batas SD Negeri Sibulele adalah sebagai berikut : 
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1) Sebelah timur berbatasan dengan kebun karet penduduk desa Sibulele 
2) Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Raya Tor Simitcak 
3) Sebelah utara berbatasan dengan kebun karet penduduk desa Bargottopong 
4) Sebelah selatan berabatasan dengan persawahan penduduk desa Sibulele 
c. Keadaan Alat Belajar dan Kelengkapan Sekolah 
Keadaan sekolah dapat menggambarkan kondisi objektif dari proses 
di dalamnya. Ini berarti bahwwa keadaan sekolah dapat menetukan terhadap 
mutu kerja dan mutu lulusan. Keadaan sekolah yang berkaitan erat dengan 
sarana dan prasarana merupaka  dua faktor penentu untuk kemajuan sector 
pendidikan di samping sumber daya manusia.  
Untuk kodisi sarana dan prasarana SD Negeri Sibulele akan 
diuaraikan berdasarkan data-data yang diperoleh serta fakta yang ditemukan 
selama penelitian sehingga tergambar bagian-bagian yang mendasar guna 
mengetahui sarana dan prasarana serta masalahnya untuk dicarikan 
penyelesaiannya atau jalaan keluar dari masalah tersebut.3 
Berikut ini gambaran keadaan sekolah diuraikan berdasarkan tabel : 
TABEL I 
KEADAAN KELENGKAPAN YAANG DIMILIKI 
No Fasilitas Yang Dimiliki Jlh Keterangan 
1  Ruang Kepala Sekolah 1 Ada  
2 Ruang Guru 1 Ada  
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3 Ruang Belajar 6 Ada  
4 Ruang Perpustakaan 1 Ada  
5 Ruang Laboratorium - Tidak Ada 
6 Mushalla/Sarana Ibadah - Tidak Ada 
7 Sarana Olah Raga 2 Ada  
8 Sarana Seni dan Budaya - Tidak Ada 
9 Sarana Listrik 1 Ada  
Sumber data: Tata Usaha SD Negeri Sibulele 
TABEL II 
KEADAAN GURU 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. Muhammad Fadhil Kepala Sekolah 
2 Dahliana Nasutiaon Guru Kelas 
3 Deling  Guru Kelas 
4 Erniwati, S.Pd.I Guru Agama 
5 Syamaun Guru Kelas 
6 Roslaini Guru Kelas 
7 Risnadayani Harahap Guru Kelas 
8 Muhammad Nuh Siregar, S.Pd Guru Kelas 
9 Leliana Lubis, S.Pd Guru Kelas 
10 Berlin Hasibuan Penjaga Sekolah 
    Sumber data: Tata Usaha SD Negeri Sibulele 
TABEL III 
KEADAAN SISWA 
NO Kelas Siswa Siswi  Jumlah  
1 I 6 8 15 
2 II 11 9 20 
3 II 12 10 22 
4 IV 13 8 21 
5 V 12 9 21 
6 VI 11 6 17 
Jumlah  116 






2. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele 
Pembelajaran dalah proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan kea rah yang lebih baik. Dalam 
pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan 
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta didik.  
Berdasarkan observasi penulis di SD Negeri Sibulele, penulis 
menemukan bahwa proses belajar Pendidikan Agama Islam sudah baik, namun 
para guru masih kurang menggunakan metode pembelajaran khususnya 
pengggunaan metode PAIKEM yang dikhususkan untuk materi pendidikan 
agama Islam.4  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah bahwa 
kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele 
cukup baik tapi perlu ditingkatkan kemampuan menyampaikan materi dan di 
bidang teknologi menurut beliau kemampuan mereka dalam menyampaikan 
materi masih banyak menggunakan metode tradisional.5 
Dalam kesempatan lain, bahwa keaktifan guru dalam pembelajaran 
cukup baik, hal ini dikatakan oleh kepala sekolah SD Negeri Sibulele, 
penguasaan kelas baagi guru Pendidikan Agama Islam adalah laangkah yang 
paling utama dalam mengelola proses pembeelajran di kelas, karena guru yang 
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kurang aktif itu tidak dapat menguasai kelasnya, sehingga mengakibatkan anak-
anak tidak dapat terkontrol dengan baik.6  
Pendapat di atas didukung oleh Ibu Erniwati, selaku guru Pendidikan 
Agam Islam di SD Negeri Sibulele, beliau menjelaskan bahwa “kami berusaha 
untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar sebaik mungkin dengan berbagai 
strategi yang kami kuasai”.7 
Berdasarkaan wawancara dengan Bapak Muhammad Fadhil, 
menjelaskan bahwa “saya selalu mengingatkan para guru tentang beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam usaha menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas seperti strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan media 
pembelajaran”.8  
a. Strategi Pembelajaran 
Strategi dapat diartikan sebgai pola-pola umum kegiatan guru, anak 
didik dalam perwujudan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
digariskan. 
Daalam konteks pengajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya 
upaya guru dalam menciptakan suatu system lingkungannya yang 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran. Dalaam melaksanakan 
proses pembelajaran, ada tigaa hal pokok yang harus diperhatikan oleh 
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7Erniwati Siregar, Guru Agama SD Negeri Sibulele, Wawancara di SD Negeri Sibulele, 
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guru, yaitu : tahapan pra instruksional, tahapan instruksional, dan tahaapan 
evaluasi tidak lanjut. Maka dari itu penulis akan menguraikan bagaimana 
dari ketiga pokok tersebut dalam pelaksanaannya di SD Negeri Sibulele. 
1) Tahapan Pra Instruksional 
Berdasarkan observasi penulis di SD Negeri Sibuleledapat 
dilihat bahwa berbagai persiapan pelaksanaan pembelajaran telah 
diselesaikan oleh seluruh guru, seperti menyiapkan RPP, Program 
Semester, Program Tahunan, dan berbagai kelengkapan alat mengajar.9 
Wawancara penulis dengan Ibu Erniwati Siregar, bahwa 
persiapan mereka sebelum melaksanakan pembelajaran guru sudah 
mempersiapkan Program Semester, Program Tahunan, Kalender 
Pendidikan Silabus, RPP, agenda mengajar guru, pendamping 
perencanaan pendidikan dan buku paket yang relevan terhadap materi.10 
Setelah itu guru memasuki kelas, guru tidak lupa mencek 
kehadiran siswanya berdasarkan absensi yang dimiliki guru. Dalam 
pengabsenan guru menanyakan kepada ketua kelas berapa yang hadir 
dan berapa yang tidak hadir. Jika siswanya ada yang tidak hadir, guru 
selalu menanyakaan apakah ada keterangan kenapa tidak hadir. Dan 
siswa yang tidak hadir tanpa keterangan akan diberikan nasehat, tetapi 
apabila terus berkesinambungan maka orangtua siswa yang 
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bersangkutan dipanggil ke sekolah dan menjumpai wali kelas siswa 
tersebut. 
2) Tahapan Instruksional 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Erniwati Siregar, beliau 
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di 
kelas guru memberikan materi kepada siswanya dengan menuliskan 
dipapan tulis dan siswa disuruh menulis yang pentingnya saja. 
Kemudian guru memberikan penjelasan dari materi yang telah ditulis 
dipapan tulis tadi dengan menggunanakn metode ceramah dan metode 
lainnya agar siswa tidaak bosan mendengarkan penjelasan guru di depan 
kelas seperti yang dijelaskan pada metode pembelajaran pada 
pemebahasan berikut. Guru juga kadang memakai alat atau media untuk 
lebih memahamkan siswa terhadap materi pelajaran, misalnya pada 
materi tentang shalat guru menggunakan gambar yang dibuat dari kertas 
manila sebagai contoh bagi siswa. Kemudian guru menyuruh beberapa 
orang siswa mempraktekkan di hadapan teman-temannya yang 
dibimbing oleh guru.11 
3) Tahapan Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Di akhir pembelajaran guru membuat kesimpulan dan 
mengevaluasi samapai dimana pemahaman siswa terhadap materi 
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pelajaran yang baru saja dipelajari. Guru memberikan pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa langsung. Dan terkadang membuat soal dan 
dijawab oleh siswa secara tertulis. Setelah proses pembelajaran akan 
berakhir guru memberikan tugas di rumah dan mengakhiri pelajaran.12 
Dari strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam di  SD Negeri Sibulele dikatakan belum begitu bagus, hal 
ini dilihat dari keaktifan, dan pemahaman siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Dan jika dikaitkan dengan kajian teori di atas 
penulis melihat ada satu hal yang tidak dilakukan oleh guru dalam 
proses pembelajaran, yaitu guru tidak menerapkan metode pembelajaran 
yang khas, yaitu : Metode Hiwar, Qisasi, Amsal dan lain sebagainya.13 
Bahkan guru Pendidikan Agama Ilam di SD Negeri Sibulele tidak 
terbiasa dengan metode tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa strategi 
pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Sibulele adalah dengan 
tahapan pra instruksional, tahapan instruksional, dan tahapan evaluasi 
dan tidak lanjut. 
b. Metode Pembelajaran  
Kegiatan mengajar yang melahirkan interkasi unsur-unsur 
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam mencapai tujuan pengajaran. 
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Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar lebih 
bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya, 
guru gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan 
baik dan sistematis. 
Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah cara 
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut 
ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka teori 
yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh tapi nyata dan memang betul-
betul dipikirkan oleh seorang guru. 
Berdasarkan observasi penulis di SD Negeri Sibulele bahwa sebagai 
salah satau komponen pengajaran di SD Negeri Sibulele belum 
menggunakan metode sebagai peranan yang tidak kalah pentingnya dari 
komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Dan tidak 
menggunakan metode sebagai alat motivasi dalam kegiatan belajar 
mengajar.14 
Dalam kesempatan lain Ibu Dahliana Nasution mengungkapkan 
bahwa dalam penggunaan metode terkadang harus menyesuaikan dengan 
kondisi dan suasana kelas, dan jumlah anak didik karena hal yang demikian 
dapat mempengaruhi penggunaan metode.15 
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Dalam pelaksanaan pengajaran, guru selalu melakukan berbagai 
metode mengajar sebagaimana diungkapkan Ibu Erniwati Siregar guru 
Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sibulele, bahwa memberikan pelajaran 
hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab kepada anak-anak 
didik agar mereka bisa memahami materi pelajaran yang kita berikan.16 
Dalam pengunaan metode konvensional para guru sering 
menggunakan metode ceramah, yaitu dengan memberikan penjelasan 
kepada siswa tentang materi yang dipelajari, dan biasanya guru 
menggunakan metode ini di awal pembelajaran. Kemudian guru juga 
menggunakan metode tanya jawab, metode tanya jawa adalah metode 
penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa-siswa 
diberikan kesempatan bertanya dan guru yang menjawabnya. Adapun cara 
pelaksanaannya yaitu guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
sebelumnya sudah disiapkan atau siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya terlebih dahulu pada saat memulai pelajaran.17 
Berdasarkaan hasil observasi penulis diketahui bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele hanya menggunakan 
metode konvensional seperti metode ceramah, dan tanya jawab, yaitu 
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dengan memberikan pertanyaan kepada siswa dari pelajaran yang sudah 
dijelaskan oleh guru tadi, dan sebaliknya pula siswa disuruh untuk bertanya 
dari pelajaran yang tidak dimengerti oleh siswa. Kemudian guru 
menggunakan metode demontrasi.18 
Wawancara penulis dengan Ibu Erniwati Siregar menjelaskan bahwa 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum pernah 
menggunakan metode PAIKEM, namun saya berharap dapat diterapkan 
agar siswa aktif mengikuti proses pembelajaran dan menyenangkan mereka, 
sebab metode ini sangat bagus diterapkan terhadap siswa.19  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dia atas dapat diketahui 
bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele hanya 
menggunakan metode ceramah an Tanya jawab. Hal ini tentu 
mengakibatkan siswa kurang termotivasi belajar Pendidikan Agama Islam, 
sehingga mengakibatkan siswa kurang tertarik belajar agama Islam. 
c. Media Pembelajaran 
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SD Negeri 
Sibulele, dilihat bahwa media yang tersedia sangat kurang dan sangat 
memprihatinkan, karena banyaknya media pembelajaran yang sudah tidak 
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layak lagi untuk dipakai, seperti papan tulis yang sudah rusak, apalagi yang 
menyangkut media khusus Pendidikan Agama Islam yang tidak tersedia.20  
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan belajar mengajar ketidak 
jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak 
didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili 
sesuatu yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat 
tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran 
media. Dengan demikian anak didik lebih mudah mencerna dan memahami 
isi materi pembelajaran. 
Namun perlu untuk diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat 
bila penggunaannya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang 
telah dirumuskan. Oleh karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan 
sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media. Manakala diabaikan, 
maka media bukan lagi sebagai alat bantu pengajar, tetapi sebagai 
penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dab efesien.  
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu Erniwati Siregar 
bahwa “media adalah segala sesuatu yang mengantarkan pesan dari sumber 
kepada penerima, untuk itu saya berusaha menggunakan media yang ada di 
                                                          





SD Negeri Sibulele agar siswa mudah memahami materi yang 
diajarakan”.21 
Secara garis besarnya media pembelajaran ada tiga, yaitu media 
audio, media visual, dan media audio visual. Media audio berkaitan dengan 
indera pendengar, dimana pesan yang disampaikan dan dituangkan dalam, 
lambing-lambang audditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau bahasa 
lisan) maupun non verbal. Media visual berkaitan dengan indera 
pengelihatan, dimana pesan disampaikan dituangkan dalam bentuk gambar 
atau fhoto. Sedangkan media audio visual dalam media adalah media yang 
dapat didengar dan dapat dilihat seperti flim dan komputer. 
Dalam konteks interaksi belajar mengajar guru harus tampil untuk 
menggunakan atau memanfaatkan baik sebagai alat bantu mengajar ataupun 
sebagai media pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan satu atau lebih 
media untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Guru dapat 
memanfaatkan media grafis, media audio, media, visual atau 
mengkombinasikannya. 
Dalam kesempatan lain Ibu Risnadayani Harahap menambahlkan : 
media pembalajaran adalah segala sesuatu yang dimanfaatkan untuk 
menyampaikan pesan kepada siswa untuk merangsang siswa dalam belajar, 
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memotivasi siswa, sehingga tercapai proses pemeblajaran yang efektif, 
efesien, dan kondusif.22 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dahliana Nasution guru 
kelas SD Negeri Sibulele bahwa jenis-jenis media pembelajaran yang 
dipakai adalah media visual dan media audio visual. Media visual terdiri 
dari papan tulis, bahan cetak, poster, dan perpustakaan. Sedangkan media 
audio visual di DN Negeri Sibulele tidak ada. 
Dalam kesempatan lain Bapak Deling menambahakan, bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam menggunakan media ketika proses belajar 
mengajar berlngasung, sehingga siswa lebih mudah mengerti dengan 
bantuan media tersebut.23 
Terkadang guru kurang mampu memanfaatkan media uyang 
tersedia, seperti hasil observasi yang dilakukan ketika Ibu Erniwati Siregar 
dalam proses pembelajaran berlangsung beliau kurang mampu 
memanfaatkan media yang tersedia. Peneliti melihat ada media poster yang 
dapat dijadikan sebagai media, namun beliau tidak dapat  
memanfaaatkannya untuk lebih mendekatkan siswa kepada pemahaman 
yang mudah.24 
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3. Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele dalam 
Menetapkan Metode Pembelajaran 
Metode mengajar yang digunakan oleh guru setiap kali pertemuan kelas 
bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan 
perumusan tujuan intruksional khusus. Jarang sekali terlihat guru merumuskan 
tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari 
satu tujuan. Karena itu, guru pun selalau menggunakan metode yang lebih dari 
satu. Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, 
sementara penggunaan metode yang lain, juga digunakan untuk mencapai 
tujuan yang lain. Begitulah adanya, sesuai dengan kehendak tujuan pengajaran 
yang telah dirumuskan.  
Titik sentral yang harus dicapai oleh setiap kegiatan belajar mengajar 
adalah tercapainya tujuan pembelajaran. Apapun yang termasuk perangkat 
program pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang tercapainya 
tujuan. Guru tidak dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Anak didik pun 
diwajibkan mempunyai kreativitas yang tinggi dalm belajar, bukan selalu 
menanti perintah guru.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu Erniwati Siregar 





materi yang akan diajarkan kepada anak didik, karena saya hanya menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab”.25  
Memperhatikan keadaan ruang guru dan keadaan siswa sangatlah 
penting untuk menetapkan metode yang hendak dipakai. Namun berdasarkan 
wawancara penulis dengan Ibu Erniwati Siregar selaku guru Pendidikan Agama 
Islam SD Negeri Sibulele menjelaskan bahwa  saya jarang memperhatikan 
keadaan ruan dan situasi murid dengan metode yang dipilih sesuai dengan 
keadaan siswa dan ruangan.26 
Berdasarkan observasi penulis di SD Negeri Sibulele dalam proses 
pembelajaran berlangsung penulis melihat bahwa “guru Pendidikan Agama 
Islam tidak berusaha menyesuaikan materi yang diajarkan dengan metode yang 
dipakai, sehingga proses pembelajaran menjadi merosot karena tidak didukung 
oleh media pembelajaran yang ada.27 
Pendapat di atas  dibenarkan oleh Bapak Muhammad Fadhil, beliau 
menjelaskan bahwa “guru Pendidikan Agama Islam tidak banyak menggunakan 
berbagai metode pembelajaran, ditambah dengan media yang tidak lengkap dan 
tidak memadai, sehingga media yang dipakai tidak sesuai dengan metode yang 
digunakan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri Sibulele belum msmpu menetapkan metode 
pembelajaran yangs sesuai dengan materi yang akan diajarkan, ditambah 
dengan media pembelajaran yang kurang lengkap. 
4. Kelemahan Guru dalam Penetapan Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri Sibulele  
Dalam proses pembelajaran tidak selamanya mencapai keberhasilan. 
Ada faktor yang mempengaruhi terhalangnya suatu tujuan pendidikan di 
sekolah dan tidak terlepas dari tiga komponen yaitu guru, siswa, dan fasilitas. 
a. Tidak mampu merealisasikan berbagai strategi dalam pembelajaran. 
Dalam interkasi mengajar, guru mempunyai peranan yang amat luas, 
baik di sekolah, keluar, dan di dalam masyarakat. Di sekolah guru sebagai 
perancang atau perencana pengelola pengajaran dan pengelola hasil 
pembelajaran siswa. Siswa adalah orang yang menerima pelajaran dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan. Kepada siswa diperlukan pengetahuan, dan 
kecakapan, keterampilan, karena yang paling utama adalah kedudukannya 
sebagai pengajar dan pendidik yakni sebagai guru. 
Berdasarkan kedudukannya sebagai guru, ia harus mampu 
menunjukkan perilaku yang layak (bisa dijadikan teladan oleh siswanya), 
dan mampu melaksanakan Pendidikan Agama Islam. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Bapak Muhammad Fadhil  mengatakan bahwa “berbagai 





proses pembelajaran, tidak tersedianya media yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan jarang sekali mengadakan evaluasi peembelajaran”.28 Hal 
ini akan berpengaruh terhadap kualitas proses belajar mengajar yang mereka 
laksanakan. 
Selanjutnya wawancara dengan Ibu Erniwati Siregar menjelaskan 
“dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar guru agama jarang 
menggunakan perangkat pembelajaran yang ada, karena kadang tidak sesuai 
dengan keadaan siswa”.29 
Kegiatan belajar mengajar akan mengalami keukaran apabila guru 
tidak mempunyai langkah-langkah dan strategi belajar dengan baik. Oleh 
karena itu, guru harus memiliki unsur-unsur, persiapan baik yan bersifat 
tertulis maupun yang tidak tertulis. 
b. Kemampuan dalam menguasai kelas 
Sesuai hasil wawancara denga Bapak Muhammad Fadhil “jika dilihat 
dari aspek siswa, maka kelemahan dalam menetapkan metode pendidikan 
Agama Islam adalah bersumber dari kemampuan dalam menguasai kelas 
seperti meperhatikan keadaan siswa itu sendiri”.30 Seorang guru yang tidak 
mampu menguasai kelasnya tentu akan kesulitan dalam menentukan metode 
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apa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Selanjutnya, hasil wawancara dengan Ibu Erniwati Siregar 
menjelaskan bahwa kurangnya penguasaan kelas sehingga siswa tidak 
terkontrol dan akibatnya sanagt sulit untuk menetukan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan siswa”.31 Siswa memiliki perbedaan karakteristik 
diantaranya adalah sifat, tingkat kecerdasan, serta minat dan motivasi belajar 
anak yang berbeda-beda, misalnya ketika guru menjelaskan materi pelajaran 
ada sebagian siswa yang rebut di belakang dan ada yang mengganggu 
temannya. Perbedaan karakteristik tersebut yang menyebabkan guru harus 
dapat melakukan pendekatan yan g tepat, agar pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam dapat berjalan dengan baik. 
Dalam hal ini, guru menjadi salah satau faktor penghambat untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Dan sifat-sifat siswa 
yang berbeda-beda, ada yang malas dan ada yang rajin.siswa yang malas 
tidak dapat dipungkiri akan dampak negatif kepada temannya, dan siswa 
yang ribut di belakang, dan mengganggu temannya pada saat proses belajar 
mengajar. Hal ini akan membuat guru yang mengajar akan berhenti sejenak 
untuk menanyakan kenapa siswa rebut, dan sejenak guru memberikan kata-
kata nasehat atau bimbingan kepada siswa.  
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Problematika yang berkaitan dengan masalah fasilitas yang dihadapi 
dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, dari hasil observasi penulis di 
SD Negeri Sibulele dapat diketahui bahwa berbagai fasilitas sekolah tidak 
terawatt seperti kurangnya media pembelajaran, alat peraga, tidak adanya 
mushalla, serta tidak adanya pustaka sekolah.32 
Wawancara dengan Ibu Erniwati Siregar Menjelaskan bahwa di SD 
Negeri Sibulele ini masih kekurangan buku-buku dan buku paket yang 
dipakai adalah buku yang sudah lama, tahun terbitnya 2005. Di samping itu 
juga media pembelajaran atau alat peraga juga tidak lengkap. Dengan adanya 
masalah ini, saya sebagai guru agama merasa kesulitan. Apalagi materi-
materi PAI diperlukan sekali alat bantu, media pembelajaran, supaya siswa 
lebih mudah memahami apa yang telah diajarkan oleh guru.33 
Selain itu juga ada permasalahan dari faktor ekstern, dari hasil 
wawancara dengan Bapak Muhammad Fadhil mengatakan “Saya sebagai 
kepala SD Negeri Sibulele ini, melihat bahwa lingkungan tidak mendukung 
terlaksananya pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Contoh masalah yang 
pernah terjadi, anak muda atau yang masih lajang pernah merusak kaca-kaca 
sekolah, dan pagar sekolah. Dan saya melihat orangtua belum bisa 
membimbing anak-anaknya atau mengarahkan anaknya ke jalan yang baik. 
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Orangtua hanya memadakan pendidikan di sekolah saja dan tidak ada kerja 
sama dengan pihak sekolah”.34  
Aspek kurikulum tidak menjadi problematika dalam pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele. Hal ini diperkuat dari hasil 
wawancara dengan Bapak Muhammad Fadhil mengatakan bahwa SD Negeri 
Sibulele memberlakukan kurikulum yang terintegrasi anatara pendidikan 
agama dengan pendidikan umum dan kurikulum berjalan dengan baik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.35 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kelemahan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menetapkan metode pembelajaran di SD 
Negeri Sibulele adalah guru tidak amapu merealisasikan berbagai strategi 
dalam pemebelajaran, kemampuan guru dalam menguasai kelas dan 
mengeanai fasilitas, masih kurang memadai, dan buku yang dipakai masih 
terbitan yang lama, dan alat peraga atau media pembelajaran tidak lengkap. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Tahapan demi tahapan penelitian sudah penulis laksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah yang ada pada metodologi penelitian. Langakah-langkah 
dilaksanakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar objektif dan 
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sistematis. Tapi untuk memproleh hasil yang sempurna dari penelitian ini cukup 
sulit karena adanya keterbatasan dalam penelitian. 
Hasil penelitian ini diperoleh dari alat pengumpul data berupa wawancara 
dan kepada responden. Keobjektifannya tergantung pada kejujuran yang 
diungkapkan responden melalui jawaban terhadap alat pengumpul data. Dalam 
melakukan penelitian ini ada beberapa hal yang penting dijelaskan atau 
keterbatasan-keterbatasan yang disebabkan oleh penulis sebagai berikut : 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan, wawasan dan literatur dan yang ada pada 
penulis khususnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Keterbatasan peneliti dalam membuat instrument yang baik. 
3. Keterbatasan peneliti sewaktu melaksanakan wawancara, peneliti tidak 
mengetahui kejujuran jawaban yang duberikan responden dalam menjawab 







A. Kesimpulan  
Dari beberapa uraian pembahasan skripsi ini dapat ditarik kesimpualan 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele Kecamatan 
Batang Angkola kurang baik, hal ini bisa dilihat dari dari guru Pendidikan 
Agama Islam di SD Negeri Sibulele hanya menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab. Hal ini tentu mengakibatkan siswa kurang termotivasi belajar 
Pendidikan Agama Islam, sehingga mengakibatkan siswa kurang tertarik 
belajar agama Islam. Selain itu penggunaan media pada proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat kurang, hal ini disebabkan media yang 
tersedia sangat terbatas. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele belum mampu 
menetapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan, ditambah dengan media pembelajaran yang tidak sesuai dan kurang 
memadai. 
3. Kelemahan guru dalam penetapan metode pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Negeri Sibulele adalah guru tidak mampu merealisasikan 
berbagai strategi dalam pembelajaran, kemampuan guru dalam menguasai 






B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan sara-saran sebagai 
berikut : 
1. Kepada Kepala Sekolah SD Negeri Sibulele Kecamatan Batang Angkola, 
supaya tetap memberikan arahan kepada guru Pendidikan Agama Islam dan 
guru bidang studi lainnya agar tetap memperhatikan prestasi belajar siswa 
dan saling bekerja sama. 
2. Para guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sibulele 
Kecamatan Batang Angkola perlu mengembangkan berbagai strategi dan 
metode terhadap materi Pendidikan Agama Islam. 
3. Para guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam agar terlebih dahulu 
mempersiapkan peralatan yang hendak digunakan dala proses pembelajaran. 
4. Dalam penggunaan berbagai metode dala proses pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam hendaknya mampu mempergunakan waktu yang 
telah diberikan pihak sekolah sebaik mungkinagar materi yang diajarkan itu 
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1. Observasi Tentang Kegiatan Guru dalam Memberikan Pelajaran 
2. Observasi Tentang Kepala Sekolah dalam Mengelola Kurikulum 
3. Observasi Tentang Kepala Sekolah dengan Para Guru-guru 





















A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Tanggal dan Tahun berapakah sekolah ini didirikan ? 
2. Apa Visi dan Misi SD Negeri Sibulele ? 
3. Berapakah jumlah guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah ini ? 
4. Apakah guru Pendidikan Agama Islam mampu menggunakan metode pembelajaran ? 
5. Apakah guru Pendidikan Agama Islam mampu memanfaatkan media pembelajaran ? 
6. Apakah guru Pendidikan Agama Islam mampu mengelola kelas ? 
 
B. Wawancara dengan Guru 
1. Apakah Bapak/Ibu memperhatikan strategi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ? 
2. Apakah Bapak/Ibu menguasai bahan ketika proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
? 
3. Apakah Bapak/Ibu mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan materi pelajaran 
pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
4. Apakah Bapak/Ibu mampu menyesuaikan media pembelajaran dengan materi pelajaran 
pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
5. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan metode dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam ? 
6. Apakah Bapak/Ibu menguasai landasan-landasan kependidikan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
7. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ? 
8. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan metode tanya jawab dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ? 
9. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ? 
10. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan metode latihan dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ? 
11. Apakah Bapak/Ibu selalu menggunakan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam ? 
12. Apakah Bapak/Ibu mempersiapkan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada awal semester ? 
13. Apakah Bapak/Ibu mampu menyesuaikan materi dengan metode dan media 
pembelajaran? 
14. Apakah Bapak/Ibu merasa fasilitas menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran ? 
15. Apakah Bapak/Ibu berusaha untuk selalu mengusai kelas dalam proses pembelajaran 
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